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UPAYA TANGGUNG JAWAB PERDATA BANK TERHADAP NASABAH
KORBAN BOCORNYA PIN ATM (STUDI KASUS PADA BANK
MANDIRI KANTOR CABANG PALEMBANG ARIEF)

Oleh: Alifa Esyani Azzahra

ABSTRAK

Eksistensi Bank yang semakin mendunia, menyebabkan Bank
mengeluarkan banyak produk demi mengikuti perkembangan yang terjadi, salah
satunya adalah mesin ATM (Automated Teller Machine). Seiring berkembangnya
ATM (Automated Teller Machine), semakin banyak pula kejahatan yang timbul
dalam praktiknya seperti kejahatan Skimming. Rumusan masalah dari penelitian
ini, adalah: 1. Bagaimanakah upaya tanggang jawab perdata Bank terhadap
nasabah korban bocornya PIN ATM, 2. Bagaimanakah prosedur pengembalian
dana nasabah yang menjadi korban bocornya PIN ATM. Metode penelitian ini
ialah yuridis-empiris yang artinya data diperolch dari observasi lapangan dan
wawancara langsung. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: 1. Penyelesaian
masalah akibat skimming ATMini, pertanggungjawaban Bank secara umum
dilakukan secara langsung antara nasabah dengan Bank, 2. Prosedur
pengembalian dana nasabah yang menjadi korban skimming adalah nasabah
segera melapor kantor cabang Bank Mandiri terdekat dan mengisi formulir
pengaduan, kemudian Pihak Bank Mandiri cabang melakukan penggantian kartu
nasabah pelapor dan melakukan investigasi bersama Bank Mandiri pusat, terakhir
setelah selesai dicocokkan dan selesai di investigasi, maka uang nasabah
dikembalikan sepenuhnya.

Kata Kunci: Bank, ATM, Skimming ATM
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bank adalah suatu lembaga yang bergerak dibidang keuangan serta
menjadi wadah bagi banyak sektor seperti contohnya sektor perusahaan,
sektor lembaga pemerintah, sektor swasta maupun perorangan untuk
menyimpan uangnya, melalui kegiatan dengan jasa perbankan yang telah
diatur sebelumnyal. Eksistensi Bank dalam kehidupan modern saat ini,
cukup mempunya peran fundamental dalam kehidupan baik bagi
masyarakat biasa ataupun suatu Negara. Sejak eksistensi Bank semakin
mendunia, semakin terlihat bahwa perkembangan sektor Bank turut ikut
berkembang sangat cepat. Masyarakat yang dulu awalnya belum akrab
dengan Bank, kini dengan cepat mulai akrab dengan Bank baik untuk
layanan jasa dalam urusan bisnis maupun urusan pribadi masing-masing.
Beriringan dengan pesatnya perkembangan Bank tersebut, justru
sebenarnya hal ini membawa konsekuensi dalam aturannya. Ini merupakan
hal yang dirasa penting, karena Bank dapat dikatakan sebagai bisnis yang

memegang rasa kepercayaan dari masyakarakat. Maka dari itu, sejak awal

him.7

1 Sentosa Sembiring, Hukum Perbankan (Edisi Revisi), Bandung: Mandar Maju, 2012,



pemerintah telah mengeluarkan berbagai peraturan untuk Bank, hal ini

bertujuan untuk menyesuaikan dengan dinamika masyarakat?,

Dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan,
Bank diartikan sebagai:

”suatu badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam

bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat’>.

Sedangkan dalam pendapat Kuncoro, Bank memiliki arti seperti
suatu lembaga dalam sektor keuangan yang berfokus pada penghimpunan
uang yang kemudian dana tersebut disalurkan kembali untuk nasabah
dalam berbagai bentuk seperti kredit dan memberi jasa di alur lalu lintas
pembayaran bahkan beredarnya uang®.

Maka dari pengertian-pengertian diatas, arti dari Bank ialah suatu
tempat atau lembaga yang menerima simpanan dari nasabah yang
kemudian disalurkan kembali kepada nasabah dalam berbagai bentuk yang

berguna sebagai alat untuk membangun kesejahteraan nasabah atau

masyarakat serta meratakan pendapatan.

Sebagai lembaga dalam sektor keuangan, Bank memiliki tugas
utama yaitu untuk menghimpun dana masyarakat khususnya nasabah dan

menyalurkan dana masyarakat khususnya nasabah dalam bentuk jasa

2 1bid, him. 8

3 Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan

4 Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono, Manajemen PerBankan: Teori dan Aplikasi (Edisi
2), Yogyakarta: BPFE, 2012, him. 68



perbankan®. Fungsi ini sejalan dengan penjelasan secara tersirat di Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan bahwa fungsi utama dari

Bank adalah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak®.

Lebih jelasnya dalam kehidupan masyarakat, Bank memiliki peran
penting karena Bank menyelenggarakan pertukaran antara barang dan jasa,
menghimpun uang dan menyalurkan uang dan kredit dari dan kepada
masyarakat, memberi informasi, menerima dan menyalurkan kredit, biaya,
investasi serta penjaminan keuangan’. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat
membantu lancarnya arus barang dan/atau jasa di masyarakat. Apalagi, jika
banyak dana nasabah yang dihimpun maka hal tersebut dapat dikatakan
bahwa Bank tersebut memiliki rasa kepercayaan dari masyarakat. Apabila
tingkat kepercayaan masyarakat tinggi pada Bank tersebut, maka tingkat
kesadaran dari masyarakat akan semakin tinggi pula agar mau menyimpan
uang di Bank dan tentunya juga untuk menggunakan jasa-jasa yang

disediakan dari Bank tersebut.

Eksistensi Bank yang semakin mendunia saat ini, tentu menimbulkan
banyak perkembangan di sektor Bank. Bank pun mengeluarkan banyak
produk demi mengikuti perkembangan yang terjadi, salah satu dari produk
dari perkembangan tersebut adalah hasil teknologi yang dapat

mempermudah kegiatan transaksi nasabah Bank dengan praktis,

5 Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi, Jakarta: Prenada Media

Kencana, 2013, him. 29

him. 16

¢ Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang PerBankan
7 Zainal Asikin, Pengantar Hukum Perbankan Indonesia, Jakarta: Rajawali Pers, 2015,



terintegrasi dan cepat, tidak butuh mendatangi teller Bank, yaitu mesin
ATM (Automated Teller Machine). Automated Teller Machine atau yang
saat ini kita sebut disebut dengan ATM merupakan suatu perangkat hasil
dari perkembangan teknologi yang secara resmi digunakan oleh lembaga
Bank untuk meningkatkan layanan dengan penyediaan sistem layanan
transaksi keuangan tanpa perantara (yaitu pegawai Bank), seperti setoran
tunai, penarikan dana, transfer dana maupun kegiatan Bank lainnya tanpa

harus mengantri di Bank®.

Dengan seiring berjalannya waktu dan semakin berkembangnya
Bank dan produknya, maka semakin banyak pula kejahatan-kejahatan yang
timbul dalam praktiknya. Ini juga tidak terkecuali terhadap penggunaan
teknologi ATM (Automated Teller Machine) yang tentunya tidak dapat
menghindari potensi kejahatan tersebut. Salah satu bentuk kejahatan dalam
penggunaan ATM (Automated Teller Machine) adalah kejahatan Skimming
yang sejak beberapa tahun belakangan ini sedang marak terjadi di
masyarakat. Skimming tentunya merupakan suatu kejahatan ATM
(Automated Teller Machine) secara ilegal. Skimming bisa berupa mencuri
informasi misalnya nomor PIN ATM) dan akun Bank nasabah dengan
menggunakan mesin ATM. Pada masalah Skimming kartu ATM (Automated
Teller Machine) ini menjadi “isu hangat” dalam beberapa tahun ini, apalagi

beberapa nasabah PT. Bank Mandiri Tbk. turut menjadi korbannya.

8 Odusina Ayokunle Olumide, 2014, Automated Teller Machine usage and Customer’s
Satisfaction in Nigeria, Global Journal of Management and Business Research: Finance, Volume
14 Issue 4 Version 1.0, https://globaljournals.org/GIMBR_Volumel4/7-Automated-Teller-
Machine.pdf, diakses pada tanggal 30 Agustus 2021, pukul 04.05 WIB



https://globaljournals.org/GJMBR_Volume14/7-Automated-Teller-Machine.pdf
https://globaljournals.org/GJMBR_Volume14/7-Automated-Teller-Machine.pdf

Sebenarnya dengan kemajuan teknologi saat ini, kenyataannya malah dapat
merubah teknologi yang seharusnya bermanfaat malah disalahgunakan oleh
para pelaku kejahatan untuk melakukan pencurian dana nasabah Bank
melalui tindakan Skimming dan bahkan alat Skimming yang digunakan oleh

penjahat dapat berkembang menjadi lebih baik setiap tahunnya.

Dalam melakukan Skimming, para pelaku kejahatan menggunakan
alat yang dinamakan Skimmer. Skimmer merupakan sebuah perangkat yang
digunakan oleh penjahat untuk menangkap data dari magnetic strip yang
berada tepat di bagian belakang kartu ATM. Bentuk dari perangkat ini lebih
kecil dari kartu dan menyerupai pemindai kartu kredit genggam sering
diikat di dekat atau di atas pembaca kartu yang dipasang di pabrik ATM,
ketika dikeluarkan dari ATM, skimmer memungkinkan pengunduhan data
pribadi milik semua orang. yang menggunakannya untuk menggesek kartu
ATM. Pada praktiknya, seorang pelaku kejahatan skimming ATM
memerlukan dua perangkat guna mengetahui PIN dan data kartu nasabah
Bank. Salah satu perangkat skimmer ditaruh di dekat nasabah yang akan
menjadi korban dan nasabah korban pun memasukkan kartu ATM, dan
selanjutnya membaca magnetic line dan nomor akun. Bahkan, pelaku
kejahatan skimming juga memiliki kamera tersembunyi untuk mengetahui

PIN ®

® Jain Shubhra, ATM Frauds — Detention and Prevention, October 2017, International
Journal of Advances in Electronics and Computer Science: Volume 4 Issue 10,
http://www.iraj.in/journal/journal_file/journal_pdf/12-410-151445396982-89.pdf, diakses pada
tanggal 30 Agustus 2021, pukul 05.00 WIB.
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Gambar 1.1 Alat Skimmer ATM yang digunakan pelaku tindak kejahatan

Skimming

Sumber: (Journal of Electrical Engineering and Computer Science, Vol.
17, No. 3, Department of Electriconics and Communication Engineering, Middle

East College, Oman)

Kasus hilangnya dana nasabah akibat Skimming beberapa kali terjadi
di PT Bank Mandiri Tbk. Contohnya, seperti yang terjadi kepada Wina,
seorang nasabah Bank Mandiri yang kehilangan uangnya sejumlah Rp
5.100.000,00 (lima juta seratus ribu rupiah). Kejadian bermula saat Jumat
malam, Wina Dewi mendapatkan pemberitahuan dari notifikasi
handphone-nya bahwa uangnya telah berkurang secara berkala. Ketika
terjadi kejadian tersebut, Wina langsung menelepon pihak Call Center
Bank Mandiri 1400. Saat itu Call Center Bank Mandiri mengatakan adanya
indikasi kejahatan Skimming yang disebabkan bocornya PIN ATM milik
Wina. Pihak Bank Mandiri pun segera membantu Wina dengan
pemblokiran kartu sehingga tidak ada uang lagi yang dapat diambil oleh

pelaku Skimming.



Kasus skimming ini tentu saja akan membuat rasa kepercayaan dari
nasabah kepada Bank dapat menurun, apalagi skimming yang selama ini
terjadi disebabkan oleh kejahatan pelaku bukan karena kelalaian nasabah
itu sendiri. Bank sebagai lembaga keuangan yang mengutamakan rasa
kepercayaan masyarakat sebaiknya menentukan upaya
pertanggungjawaban terhadap nasabah korban bocornya PIN ATM, karena
jika nasabah sudah kehilangan rasa kepercayaannya maka nasabah bisa saja
memilih untuk meninggalkan Bank yang bersangkutan. Lembaga Bank
dalam menjamin rasa kepercayaan dan keamanan masyarakat seharusnya
dapat meningkatkan kembali perlindungan kepada nasabahnya dalam kasus
ini. Pada Pasal 7 huruf (f) dan (g) Undang-Undang No. 8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen, dijelaskan mengenai perlindungan
hukum terhadap nasabah yaitu nasabah berhak mendapatkan ganti rugi atas

uangnya yang raib.

Dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2011 mengenai Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), perlindungan konsumen diatur dan dijabarkan secara
lebih utuh dan luas. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) membahas tentang
perlindungan untuk konsumen terutama syarat-syarat yang menjadi
penuntun untuk PUJK seperti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.
01/POJK.07/2013 tentang Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan,
dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 02/POJK.07/2014
tentang Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen pada Pelaku

Usaha Jasa Keuangan.



Maka diperlukan upaya tanggungjawab dari pihak PT Bank Mandiri
Tbk. dalam menangani kasus Skimming ini, karena nyatanya bukan hanya
satu atau dua nasabah yang mengalami kejadian ini namun banyak dari
nasabah Bank Mandiri yang juga turut menjadi korban. Terlebih, nasabah
merupakan komponen penting dalam lembaga Bank sehingga Bank tidak
boleh kehilangan nasabahnya apalagi rasa kepercayaan nasabah kepada
Bank sehingga perlindungan hukumnya harus ditingkatkan'®. Nasabah atau
pun masyarakat juga selama ini percaya bahwa lembaga perbankan

merupakan lembaga yang mengamanahkan kepercayaan masyarakat.

Dengan penjelasan diatas, peneliti pun tertarik melakukan penelitian
tindak kejahatan Skimming dengan kasus bocornya PIN ATM nasabah di
PT Bank Mandiri Tbhk. yang berjudul: Upaya Tanggung Jawab Perdata
Bank Terhadap Nasabah Korban Bocornya PIN ATM (Studi Kasus

Pada Bank Mandiri Kantor Cabang Arief)

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah upaya tanggung jawab perdata Bank terhadap
nasabah korban bocornya PIN ATM (Studi Kasus Pada Bank Mandiri

Kantor Cabang Palembang Arief)?

10 Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia (Edisi 3), Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2020, him. 146.

11 Muhammad Djumhana, Hukum Perbankan di Indonesia, Bandung: Citra Aditya Bakti,
2012, him. 337



2. Bagaimanakah prosedur pengembalian dana nasabah dan cara
menghindari Skimming (Studi Kasus Pada Bank Mandiri Kantor

Cabang Palembang Arief)?

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui upaya tanggung jawab perdata Bank terhadap nasabah
korban bocornya PIN ATM (Studi Kasus Pada Bank Mandiri Kantor
Cabang Palembang Arief)

2 Memahami prosedur pengembalian dana nasabah yang menjadi
korban bocornya PIN ATM dan cara menghindari skimming (Studi

Kasus Bank Mandiri Kantor Cabang Palembang Arief)

Manfaat Penelitian
Berikut merupakan manfaat dari penelitian ini secara teoritis dan

secara praktis yaitu sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
Dari penelitian yang akan dilakukan ini, diharapkan hasilnya
bisa menjadi nilai tambah pemikiran dalam perkembangan ilmu
Hukum terutama Hukum Perbankan terutama bagi nasabah korban
bocornya PIN ATM atau Skimming di Indonesia serta
pertanggungjawaban perdata Bank kepada nasabah korban dan juga

dapat menjadi acuan bagi penelitian-penelitian yang akan datang
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terlebih yang berkaitan dengan penelitian ini dalam menyelesaikan

permasalahan bocornya PIN ATM atau Skimming.

2. Secara Praktis
Dari penelitian ini, diharapkan penelitian ini dapat digunakan
oleh para nasabah baik yang sudah menjadi korban atau nasabah
Bank yang tidak menjadi korban untuk dijadikan pengetahuan
mengenai permasalahan Skimming dan juga penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat sebagai salah satu referensi dan masukan untuk
Bank agar lebih meningkatkan pelayanan dan perlindungan dana

nasabah.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup pada penulisan penelitian yang akan dilakukan ini
terfokus pada pertanggungjawaban Bank terhadap nasabah korban
bocornya PIN ATM dan prosedur pengembalian dana terhadap nasabah
korban bocornya PIN ATM di PT Bank Mandiri Tbk. guna memberikan
batasan banyaknya subjek-subjek yang dibahas dalam sebuah penelitian.
Ruang lingkup ini bisa berarti pembatasan subjeknya, luas lokasi dalam
penelitian, bahan-bahan yang akan dikaji demi terciptanya validitas tinggi

dalam hasil penelitian.
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F. Landasan Teori
Landasan teori adalah sebuah dasar dalam penelitian yang harus
berdiri secara kokoh, dan tidak hanya sekedar trial and error*2. Dua teori

yang dipakai untuk meneliti penelitian ini ialah:

1. Teori Perlindungan Hukum

Perlindungan hukum adalah aktivitas untuk memberikan
perlindungan kepada masyarakat dari perilaku-perilaku yang tidak
bersesuaian dengan hukum seperti sewenang-wenang guna
terwujudnya ketentraman di kehidupan masyarakat. Sedangkan
menurut Hetty, perlindungan hukum ialah semua cara yang
dilakukan untuk memberikan suatu perlindungan dalam bentuk
hukum untuk masyarakat yang bersangkutan®2.

Perlindungan hukum disini dimaksudkan kepada nasabah
korban bocornya PIN ATM akibat Skimming sehingga di dalam
kasus ini, nasabah dirugikan karena dana nya hilang atau raib secara
tiba-tiba. Dalam kasus ini, pihak Bank sebagai lembaga jasa
keuangan harusnya mengganti dana nasabah yang raib secara tiba-
tiba karena Skimming bukanlah kesalahan dari nasabah melainkan

lemahnya keamanan ATM Bank yang bersangkutan.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan Kombinasi (Mixed Methods),
Bandung: Alfabeta, 2015, him. 52

13 C.S.T. Kansil, Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka, 2018, him. 40
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Sejalan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.
01/POJK.07/2013 tentang Perlindungan Konsumen Sektor Jasa
Keuangan®* dan pada Pasal 7 huruf (f) dan (g) Undang-Undang No.
8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, yang berbunyi:

() “memberi kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian atas
kerugian akibat penggunaan, pemakaian dan pemanfaatan
barang dan/atau jasa yang diperdagangkan;”

(@) “memberi kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian
apabila barang dan/atau jasa yang dterima atau
dimanfaatkan tidak sesuai dengan perjanjian.t®”

2. Teori Tanggung Jawab Hukum

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata
tanggung jawab berarti keadaan wajib untuk memberikan
tanggungan atas semua sesuatu yang dipersalahkan®®. Dalam hukum,
tanggung jawab terbagi menjadi dua yaitu liability yaitu kewajiban
dalam bertanggugjawab terhadap hal-hal yang menciptakan kerugian
ataupun beban sedangkan responsibility merupakan kewajiban untuk
memberikan tanggung jawab kepada undang-undang yang dilanggar
atau menerima ganti rugi atas kerugian yang timbul®’.

Dalam teori ini, mementingkan atas tanggung jawab yang

muncul akibat ketentuan undang-undang sebagai suatu konsep bagi

14 peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 01/POJK.07/2013 tentang Perlindungan
Konsumen Sektor Jasa Keuangan

15 Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen

16 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), https://kbbi.web.id/tanggung%20jawab,
diakses pada tanggal 3 September 2021, pukul 00.03 WIB.

17 Ridwan, Hukum Administrasi Negara, Jakarta: Rajawali Pers, 2016, him. 318
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seseorang atau lembaga untuk bertanggungjawab secara hukum atas
perbuatannya. Pada kasus ini, pihak Bank dapat dimintai
pertanggungjawabannya sebagai lembaga keuangan sesuai dengan
ketentuan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.
02/POJK.07/2014 tentang Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan

Konsumen pada Pelaku Usaha Jasa Keuangan'®.

G. Metode Penelitian
Berikut merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu:

1. Jenis Penelitian
Penelitian adalah menganalisis dan pemeriksaan
mendalam atas dasar pada teknik, sistematika, serta teori
maupun pemikiran tertentu guna untuk mempelajari satu atau
banyak gejala umum hukum serta fakta hukum dengan
harapan menghasilkan suatu pemecahan masalah'. Dalam
melakukan penelitian mengenai ini, menggunakan penelitian
yuridis-empiris. Penelitian empiris atau yuridis-empiris ialah
sebuat penelitian untuk menganalisis permasalahan hukum
yang terjadi dan apa yag tengah terjadi di tengah kehidupan

kita dengan melakukan penelitian secara lapangan seperti

'¥ Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 02/POJK.07/2014 tentang Pelayanan dan
Penyelesaian Pengaduan Konsumen pada Pelaku Usaha Jasa Keuangan

' Zaenuddin Ali, Metode Penelitian Hukum Cetakan ke-8, Jakarta: Sinar Grafika, 2016,
him, 18
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hasil dari wawancara dengan pihak yang berhak dan hasil
observasi lapangan, dengan maksud menemukan fakta-fakta
untuk penyelesaian masalah®.

Pemilihan tempat dan subjek penelitian ini
berdasarkan purposive sampling, artinya pemilihan sampel
yang berdasarkan pada suatu karakteristik tertentu dalam
suatu populasi yang memiliki hubungan dominan sehingga
dapat digunakan untuk mencapai tujuan penelitian®'.

Dalam menggunakan purposive sampling, alasan yang
digunakan oleh peneliti ialah dikarenakan biaya yang murah
karena peneliti berada di tempat yang sama dengan tempat

penelitian.

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan ialah pendekatan Perundang-
undangan atau statute approach yang merupakan suatu pendekatan
dimana peneliti melakukan pengulasan, analisis, serta mengupas
peraturan perundang-undangan yang bersangkutan dengan masalah
atau permasalahan hukum yag akan diteliti oleh peneliti®’.

Selanjutnya, Pendekatan Kasus atau case approach adalah suatu

2 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, Jakarta: Sinar Grafika, 2008,
him. 15

21 Sukandarrumidi, Merodologi Penelitian: Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula,
Sleman: Gadjah Mada University Press, 2012, him. 111

22 Prof. Dr. Peter Mahmud Marzuki, S.H., M.H., LL.M, Penelitian Hukum Edisi Revisi,
Jakarta: Prenada Media Group, 2016, hlm. 133
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pendekatan yang menggunakan pendekatan dengan cara menelah
secara lebih mendalam terkait kasus atau pun isu hukum vang diteliti

oleh peneliti®.

3. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian in1 dilakukan di PT Bank Mandiri Tbk. Kota
Palembang yang berada di Jalan Kapten A. Rivai, Palembang,

penelitian ini dilakukan pada bulan November 2021.

4. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah suatu variable atau banyak variable
yang diteliti oleh seorang atau lebih peneliti yang dilakukan ditempat
penelitian tersebut dilaksanakan untuk mendapatkan data atau tujuan
yang diharapkan peneliti’*. Objek penelitian dari penelitian ini ialah
upaya tanggung jawab perdata Bank terhadap nasabah korban
bocornya PIN ATM kemudian bagaimana prosedur pengembalian

uang nasabah korban bocornya PIN ATM di Bank Mandiri.

5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, digunakan metode wawancara

langsung kepada pihak-pihak yang berhak membahas mengenai

= Ibid.
** Supriyati, Metodologi Penelitian, Bandung: Labkat Press, 2015, hlm. 44
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penelitian ini. Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan
melakukan pertanyaan kepada pihak Bank Mandiri yang
bersangkutan guna mendapatkan informasi dan keterangan yang
bersifat konkret®. Maka dari itu, pengumpulan data dilakukan
secara wawancara langsung kepada pegawai Bank Mandiri yaitu Ibu
Nani, Ibu Dian dan korban bocornya PIN ATM Bank Mandiri yaitu

Wina sebagai narasumber langsung.

Kemudian data sekunder, peneliti melakukan penelitian
dengan studi pustaka guna membantu proses dalam penelitian
dengan cara meneliti sumber-sumber hukum yang berkaitan dengan

penelitian.

6. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data adalah segala benda,
hal-hal, atau pun orang tempat peneliti mengambil data yang

diperlukan?.

a. Sumber Data Primer
Data primer ialah suatu data yang sumber penelitiannya

diambil dari sumber langsung melalui wawancara yang

%5 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, Jakarta: Bumi Aksara,
2015, him. 81

26 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian Cetakan 13, Jakarta: Rineka Cipta, 2016,
him. 88
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dilakukan oleh peneliti?’. Maka dari itu peneliti melakukan
wawancara kepada narasumber yang berkompeten dan
berhak untuk memberikan data yaitu pihak Bank Mandiri
selaku instansi yang bersangkutan dan nasabah korban

skimming.

b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder artinya data yang diperoleh peneliti dari

media perantara (oleh pihak lain) atau sumber-sumber yang

telah ada®®. Maka dari itu, data sekunder yang digunakan

adalah;

— Literatur yang relevan dengan penelitian

— Undang-Undang No. 21 Tahun 2011 tentang Otoritas
Jasa Keuangan

— Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen

— Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.
01/POJK.07/2013 tentang Perlindungan Konsumen
Sektor Jasa Keuangan

— Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.

02/POJK.07/2014 tentang Pelayanan dan Penyelesaian

27 Nur Indriantoro dan Bambang Supono, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntasi
dan Manajemen, Yogyakarta: BPFE, 2013, him. 142
28 1bid, him. 143
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Pengaduan Konsumen pada Pelaku Usaha Jasa
Keuangan
— Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian

— Buku-buku yang relevan dengan penelitian

C. Sumber Data Tersier
Data tersier merupakan sumber data penelitian yang
merupakan tambahan data ataupun menjadi pelengkap dari
data primer dan sekunder penelitian yang diteliti oleh peneliti
seperti kamus umum, Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI), surat kabar, dan artikel.

7. Analisis Data
Penelitian ini memakai analisis data kualitatif, artinya data
primer dan sekunder dari suatu fenomena dianalisis secara deskripsi
dalam bentuk kata dan bahasa dengan menggunakan metode
ilmiah?®. Dalam hal ini sesuai dengan pengertian analisis data
kualitatif, hasil wawancara dan kepustakaan dianalisa secara
mendalam untuk mendapatkan data yang akurat sehingga dapat

menjawab rumusan masalah penelitian.

2 prof. Dr. Lexy J. Moloeng, M.A, Metodologi Penelitian Kualitatif Cetakan Ketiga
Puluh Delapan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018, him. 6
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8. Penarikan Kesimpulan
Teknik penarikan kesimpulan deduktif, yaitu menarik hal-hal
khusus®®. Maka dari hal tersebut, penarikan kesimpulan dari
penelitian ini ialah atas dasar data primer dan data sekunder yang
dilaksanakan oleh peneliti di PT Bank Mandiri Tbk., kemudian

ditarik kesimpulan sebagai penyelesaian dari penelitian.

H. Sistematika Penulisan
Dalam hal memberikan gambaran yang menyeluruh dan spesifik
sebagai acuan dalam penyusunan penelitian guna penelitian dapat lebih
mudah dipahami, maka peneliti telah mempersiapkan sistematika

penulisan.
BAB | PENDAHULUAN

Bab pertama ini memuat tentang latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian baik secara
teoritis maupun praktis, ruang lingkup, landasan teori, metode penelitian,
serta sistematika penulisan mengenai tanggung jawab Bank terhadap

nasabah korban bocornya PIN ATM.

30 Masri Singarimbun dan Sofian Edi, Metode Penelitian Survei, Jakarta: LP3ES, 2007,
him. 202
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Terdiri dari Bank, konsumen, nasabah, ATM dan Skimming
melalui kajian berteori dari berbagai sumber-sumber hukum seperti
Undang-undang, literature, jurnal, penelitian sebelumnya yang relevan

dengan penelitian peneliti.

BAB Ill PEMBAHASAN

Di bab ini jelaskan secara lebih detail mengenai
pertanggungjawaban Bank terhadap nasabah korban bocornya PIN ATM
dan prosedur pengembalian dana bagi nasabah korban bocornya PIN

ATM di PT Bank Mandiri Tbk.

BAB IV PENUTUP

Pada bab terakhir ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti serta saran yang dibuat oleh peneliti untuk

menyelesaikan masalah yang diteliti.
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